



































































































































































































































hamil sampai pada saat kelahiran dan pemberian namanya. Setelah
bayi lahir, maka dapat diramalkan nasib baik buruk kehidupannya ke-
lak, wataknya, kecerdasannya, penyakitnya maupun kematiannya.
Tentu saja semua itu menyangkut kehidupan sesudah lahir di dunia.
Di dalam Primbon Aji Wara disebutkan bahwa pada waktu suami istri
mengadakan hubungan sexual bisa diramalkan jadi tidaknya anak laki-
laki atau perempuan.

Dalam primbon tersebut juga dikatakan kapan suami istri mengadakan
hubungan sexual (saptawara) dan hari pasaran (pancawara), hasil pen-
jumlahan itu dibagi 3. Bila bersisa 1 lanang (laki-laki), 2 wadon (perem-
puan) dan 3 ora dadi (tidak jadi). (Aji Wara, 1961 : 41)

(1) Ramalan watak bayi berdasar hari pasaran
Anak yang lahir pada hari :
Paing, melikan, suka mencuri
Pon, pamer, menyombongkan kelebihannya
Wage, kakon aten, kaku hati
Kliwon, micara, pandai mengolah bahasa
Legi, mengku, lapang hati

(Aji Wara, 1961 : 44).

(2) Ramalan watak bayi berdasar hari pasaran
Cara menghitung neptu hari dan pasaran ketika lahir dijumlah,
pada umumnya cocok, jika meleset hanya sedikit saja dan lebih
banyak kecocokannya. Jika jumlah neptu hari dan neptu pasaran
berjumlah :

7. Bayi lahir wataknya diam, akan tetapi mudah tersinggung,
tidak banyak kawan, bodoh, sering mengganggu perempuan
(thuk - nis)

8. Bayi lahir wataknya brengasan iri hati, agak jahat, tidak mau
menerima Kenyataan, senang bertengkar, jika marah sangat
mengkhawatirkan.

9. Bayi lahir wataknya tidak punya pendirian, jika berumah
tangga sering ganti pasangan, suka mengalana jauh untuk
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3)

10.

1l.

12,

13.

14.

15.

mencari makan, jika mempunyai kekebalan atau sugih ngelmu
tidak bertuah, sering mengancam dan merusak.

Bayi lahir wataknya, baik, jika dibantu membalas kebaikan,
jarang marah, luas budinya, pandai dan bisa menjadi dukun,
tidak mau menyebarkan dan membicarakan kepandaiannya,
senang bicara dan banyak kawan.

Bayi lahir wataknya sederhana dan apa adanya, berani ke luar
malam tidak takut akan mati, senang menolong orang lain,
kejelekannya jika menderita sengsara mau mencuri milik orang
lain.

Bayi lahir wataknya ’ngangsa’ dan tidak mau menerima ka-
runia Tuhan, banyak teman, senang bergaul dengan wanita
dan pria, mudah mencari makan, tabiatnya kurang baik,
jika berumah tangga sering kecurian.

Bayi lahir wataknya banyak bicara dan menarik, sangat maju
akan tetapi budinya baik, dapat ’ngemong’’ terhadap saudara-
saudaranya, tidak senang bermusuhan, senang “tirakat”, jika
berdagang dapat memperoleh untung.

Bayi lahir wataknya dapat menguasai segala sesuatu, jika diberi
tahu cepat mengerti, sering diberi sesuatu oleh orang, cacat-
nya tidak bisa menjadi orang kaya, hatinya akan tetapi agak
pemalas.

Bayi lahir wataknya banyak anugerah, dapat memerintah
orang lain, hati dan pendiriannya kuat, mudah mencari makan,

banyak teman yang mencintai, cacatnya sering bertengkar
memperebutkan pendapat.

(Primbon Adam Makna, 1974 : 7)

Ramalan watak bayi lahir pada masa Rolas
Masa Kasa,

Masa Karo, carobo, ceroboh

Masa Katalu, kumet,

Masa Kapat, resikan, tahu akan kebersihan
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(5).

76

Masa Kalisa, juweh, banyak mencela
Masa Kanem, undhagi

Masa Kapitu, cengkiling, main tangan
Masa Kawolu, berbudi, suku menolong

Masa Kasanga, rame wicarana,banyak bicara

Masa Kasapuluh, cugetan aten, mudah tersinggung
Masa Dhestha, climut, suka mencuri

Masa Saddha, welasan, belas kasihan kepada orang lain.

(Bekti Jamal, 1975 : 36—37)

Ramalan watak bayi berdasar perhitungan Pancasudha

Watak bayi diramalkan berdasar perhitungan jumlah neptu hari
kelahiran (Pancawara dan Saptawara). Hasil perjumlahan dibagi
7, bila hasil bagi bersisa;

1 (satu), wasesa segara, menguasai negara

2 (dua), tunggak semi, tonggak bertunas

3 (tiga), satriya wibawa, kesatria mulia

4 (empat),satriya wirang, Kesatria malu

5 (lima), sumur sinaba, sumur kerap didatangi orang

6 (enam), bumi kenotak, bumi dikubur

7 (tujuh), atau O (nol), lebu katiup angin, debu ditiup angin

(Bekti Jamal, 1960 : 65)

Ramalan watak bayi berdasar nama bulan

Bayi lahir pada bulan :

Sura, becik, lumrah pikire, baik, biasa pikirannya.
Sapar, kurang guwaya, pucat tak berseri.

Mulud, wicaksana, bijaksana. '

Bakdamulud, burus atine, berhati jujur,
Jumadilawal, sembrana, lengah

Jumadilakir, pikire ora ajeg, pikiran tidak tetap
Rejeb, cethil, caki, lokek

Ruwah, prasaja, bersahaja



Pasa, enteng pikire, tenang pikirannya

Sawal, murah bajakrama, seneng menjamu

Dulkkaidah, bisa menyimpan wadi, dapat menyimpan rahasia
Besar, pasemone manis, ait muka manis

(Bekti Jamal, 1961 : 43)

(6). Watak bayi berdasar hari tujuh (Saptawara)

Senen, lakuning lintang, peri laku bintang
Selasa,  lakuning rembulan,, peri laku bulan
Rabo, lakuning bumi, peri laku bumi

Kamis, lakuning geni, peri laku api

Jum’at, lakuning pendita, perilaku pendita
Sabtu,  lakuning angin, peri laku angin

Akhad, lakuning srengenge, peri laku matahari

(Bintal Jemur, 1960 : 80—81)

Ichtisar isi primbon bayi lahir
Pada pendahuluan dibicarakan tentang kelahiran bayi ditinjau
atau diramalkan melalui : hari, wuku, padewan, penyakit, pengobatan

kecocokan serta pantangan-pantangan yang harus diperhatikan. Jika
ada bayi lahir pada hari :

1. Senen Pon,

Wuku Prangbakat, Dewanya Batara Bisma, burung-
nya kencaka wataknya : iri hati, cerdan, sabar,
kemauannya keras dan tidak mau tersaing, banyak
rejeki, keuntungan jatuh belakang, angkuh. Ruwat
nya : mandi keramas bebekan awu, sedekahnya
nasi kembuli ketan, lauknya udang cocoknya
berjualan kupat dan dawet. Penyakitnya lambung
kiri, obatnya daun landep dan peladi berikan pada
siang hari. Sebaiknya mengenakan kain berwama
merah.
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2. Selasa Wage,

3. Rabo Kliwon,

4. Kamis Legi,

5. Jumat Paing,
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wuku landep, Dewanya Batara Siwa kayunya
dara, burung Sri Gunting, wataknya : banyak
bicara, tahu akan sesuatu, banyak tingkah, sering
kejatuhan wangsit, ssmbrono, iri hati, takut mati,
keuntungan jatuh belakang, jika memerintah
pakai kekerasan, Ruwatnya : mandi air laut,
doanya tolak bilahi. Cocoknya berjualan kapas
dan lawe.

wuku Mektal, Diwanya Batara Banyu, burungnya
Dali, wataknya : kukuh pendiriannya, memper-
hatikan jika diperintahkan cepat kaya, keuntung-
annya jatuh di belakang. Ruwatnya : mandi air
bengawan ditempatkan pada pengaron baru,
kremasnya : lerak, sedekahnya nasi bunceng,
doanya kabul kerat. Cocoknya berjualan kerbau
atau mengajar, penyakitnya lambung kiri, obatnya
daun tur dan adas pulasari, brambang, diobatkan
sore hari. Sebaiknya mengenakan kain hitam,
jimatnya besi diberi rajah.

wuku cangkir, Dewanya Batara Kala burungnya
cindalau, kayunya ingos.Wataknya brangasan, ke-
ras kemauannya, tidak gentar menghadapi siapa
saja, suka bekerja, suka membanggakan diri tanpa
mau mengerti kebaikan orang lain, angkuh, bicara-
nya menusuk hati. Ruwatnya : mandi keramas
dengan landha, sedekahnya kambing hitam cocok-
nya bekerja sebagai penjual tembaga atau kuning-
an. Penyakitnya kaki kiri, obatnya daun beringin
dan cengkih diobatkan waktu sore hari, memakai
kain berwama merah. Jimatnya : tempurung
diberi rajah.

wuku Maktal, Dewanya Batara Surya burungnya
merak, kayunya Dasari. Wataknya : ndablog,
banyak kawan, baik budinya, berani dengan
tuannya, sebagai pendamping seluruh keluarganya,



6. Sabtu Pon,

7. Ngaad Wage,

8. Senin Kliwon,

cepat naik pangkat sangat perhitungan, menyom-
bongkan kekayaannya. Ruwatnya mandi keramas
landa merang ketan, sedekahnya nasi kembuli,
ikan ayam, doanya grabat. Cocoknya berdagang

" keliling, penyakitnya kepala, obatnya daun

turi, diobatkan pagi hari, jangan makanan yang
panas, sebaiknya mengenakan kain berwarna
ungu. Jimatnya: kuku macan.

Wuku Dukut, Dewanya Betara Hyang Sedara,
Burungnya ayam, kayu krendhaga. Wataknya :
sombong, mau bekerja jika menguntungkan,
tahu sopan santun, banyak kawan, cepat naik
pangkat, gemi tidak takut kepada sesama umat
jika merasa benar. Ruwatnya : mandi keramas
dengan merang padi, sedekahnya klepon (makanan
terbuat dari ketan dibuat bulat-bulat menyerupai
stin). Cocoknya sebagai pengarang dan berjualan
kayu. Penyakitnya perut, obatnya bunga melati
dan kunyit diobatkan waktu sore hari. Jimatnya
emas.

Wuku landep, Batara Mahendra, burungnya
senori, kayu tayunan. Wataknya baik budi, cerdas,
banyak kawan, keras bicaranya, menyombongkan
kelebihannya, menjadi pendamping saudara-sauda-
ranya, mudah mencari rejeki, kebahagiaan jatuh
belakang. Ruwatnya mandikeramas dengan landha,
sedekahnya burung dara berbulu merah, hitam dan
putih. Doanya tolak bilahi, cocoknya berdagang
kayu dan minyak. Penyakitnya bau kanan. Obat-
nya daun waru dan dhadhap, diobatkan pada sore

hari. Memakai kain berwama hijau, jimatnya
cicin seloka.

Wuku Sungsang, Dewanya Betara Guru, kayu
Jajaningrat, burung bango. Wataknya : rakus
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9. Selasa Legi,

10. Rebo Paing,

11. Kamis Pon,
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tidak mau diperintah, jujur, baik budi, memikir-
kan diri sendiri, permintaannya diturut, banyak
jasanya akan tetapi rejekinya tersendat-sendat.
Ruwatnya : mandi keramas, lalu membuang tum-
peng 4 macam. Sedekahnya kambing berbulu
kuning, membuat bubur pliringan, doanya salamat.
Cocoknya berdagang bawang putih dan merah
atau membatik. Penyakitnya kaki kiri, obatnya
podhi sari dan daun waru, diobat sore hari. Hen-
daknya mengenakan kain merah, Jimatnya suasa.

Wuku Marakeh, Dewanya Batara Guru, kayu
tengguli, Wataknya; penurut, tidak mau tersaing,
suka memerintah, besar jasanya, pendirian kuat,
kurang mau menerima pemberian Tuhan, tidak
panjang umur, banyak rejeki, menonjolkan diri,
iri hati. Ruwatnya; mandi keramas daun bakung,
cocoknya berdagang beras, penyakitnya kaki
kiri. Jimatnya kayu tinangan.

Wuku Wugu, Betara Sijalma, burungnya Suwak,
kayu bedha. Wataknya; angkuh, suka membual,
suka menyendiri, suka memperhatikan kebaikan-
nya, tidak banyak teman atau jika berteman hanya
sebentar, gemi. Ruwatnya; mandi keramas air
beras, cocoknya menjadi kemasan dan berjual
bambu. Penyakitnya kaki (tumit) sebelah kiri,
obatnya laba-laba dan daun padi, diobatkan pagi
hari. Jimatnya : emas.

Wuku Kurantil, Dewanya Batara Pantra, burung-
nya Kadasih, kayu dewadaru, wataknya: pandai
tapi mudah marah, trengginas, suka bekerja,
tidak senang menganggur, bicaranya tidak mau
tersaingi, baik budinya. Ruwatnya mandi keramas.
Sedekahnya tumpeng wrubing damar, lauknya
ayam, doanya srapah. Cocoknya sebagai pedagang
beras, besi. Penyakitnya kaki kanan. Obatnya;



12. Jumat Wage,

13. Sabtu Kliwon,

14. Ngaad Legi,

15. Senen Paing,

merica dan cabe, diobatkan sore hari. Jimatnya;
tanduk kerbau.

Wuku warigagung, Dewanya Batara Asmara,
burung Kepalajatha, kayu kemuning, wataknya :
bicaranya menarik, pendiam, kurang bergaul,
wajahnya cantik atau ganteng lahir batin, disenangi
para penjabat, bijaksana, cerdas, suka bekerja,
tidak mau berbohong. Ruwatnya mandi keramas
merang ketan, sedekahnya nasi kuning, doanya:
ruwah. Cocoknya menjadi saudagar atau model
batik. Penyakitnya kepala (pusing), obatnya :
manis jangan dipipis, diobatkan siang hari. Jimat-
nya; memakai ali-ali emas.

Wuku Julungwujud, Dewanya Batara Resi, burung
Kedhama, Wataknya: suka ketenteraman, sabar,
suka menyepi, banyak memperoleh kebahagiaan,
hidupnya sederhana. Ruwatnya: mandi keramas
air sumur, sedekahnya kambing. Cocoknya ber-
dagang kain batik, penyakitnya, bau kanan, obat-
nya adas pulosari dan gandhung dicampur bawang
merah; diobatkan malam hari. Jimatnya; salaka
(emas putih)

Wuku Manahil, Dewanya Batara Pitrahgati, burung
Sikatan, kayu mentakos, wataknya : teliti, ter-
singgungan, menjadi kebanggaan keluarganya, suka
merawat barang miliknya, suka menonjolkan
kebaikannya namun tidak memperdulikan kebaik-
an orang lain, suka menyesal. Ruwatnya : mandi
keramas air bunga dhudhuwuran, sedekahnya se-
rabi, kembang (bunga) boreh. Penyakitnya : kaki
kiri, obatnya daun kawis dan merica, diobatkan
pada pagi hari, doanya kabul. Jimatnya : pring
gadhing.

Wuku Sinta, Dewa Hyang Betara Sikara, burung
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16. Selasa Pon,

17. Rebo Wage,

18. Kamis Kliwon,
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Brenggi, kayu warangka, wataknya : pandai
bicara, bisa menjadi orang kaya, jika berbicara
dapat menyebabkan ‘orang kuwalat oleh karena-
nya tidak boleh sembarangan, suka menonjolkan
diri, suka akan ketenteraman, baik budi, acuh
terhadap kanan-kiri, Ruwatnya : mandi kramas
landha klaras pisang, sedekahnya ayam tulak
sepasang, cocoknya menjadi saudagar. Penyakit-
nya . punggung obatnya : sunti diobatkan pagi
hari, jimatnya : emas.

Wuku Kurantil, Dewanya Betara Langsur, burung
Srindit, kayunya tanganan wataknya : suka ma-
kan, senang bekerja kalau bekerja cepat bosan,
jelek hatinya jika mempunyai barang kurang di-
perhatikan. Ruwatnya mandi air sumur, keramas-
nya daun pisang kepok, sedekahnya ayam tulak.
Cocoknya; berdagang grabadan penyakitnya: kaki
kiri, obatnya daun waru dan daun-daun lainnya,
diobatkan pada pagi hari. Jimatnya kuku harimau.

Wuku Kuningan, Dewanya Betara Indra, burung
urang-urangan, kayu Jayakusuma, wataknya, ang-
kuh, cerdas dan pandai, sabar teliti, jujur, mudah
mencari rejeki. Ruwatnya : mandi keramas daun
kelaras, cocoknya berdagang emas dan saloka.
Penyakitnya: purus, diobatkan siang hari, obat-
nya daun beringin dipipis. Jimatnya : Cincin
sewasa.

Wuku Madangkungan, Dewanya Betara Basuki,
Kamajaya, burung palung, kayu jenar, wataknya:
suka terus terang, baik budi, namun bila bekerja
cepat bosan, suka prihatin, kabahagiaan jatuh di
belakang, suka menyendiri, di cintai oleh pejabat,
menjadi buah bibir orang karena baik peri laku-
nya, menerima pemberian Tuhan, banyak rejeki.
Ruwatnya mandi air sumber, sedekahnya nasi



19. Jumat Legi,

20. Sabtu Paing,

21. Minggu Pon,

tumpeng, doanya tolak bilahi, cocoknya berbuat
jahat, jika wanita baik berjualan model atau ber-
jualan kinang. Penyakitnya pusing, obatnya
daun timang dan merica diobatkan waktu pagi,
Jimatnya kulit kambing.

Wuku Kulawu, Dewanya Betara Nagakusuma,
burung puyuh, kayu serut. Wataknya : sabar,
senang melakukan pekerjaan apapun, dicintai
orang besar, tidak mau disaingi, panjang umur,
menyombongkan kelebihan licik, jika mempunyai
citacita mudah terlaksana. Ruwatnya : mandi
keramas landha daun jambe sedekahnya : nasi
tumpeng, lauknya ikan, doanya selamat. Penyakit-
nya pusing atau bahu kanan, obatnya daun be-
ringin dan merica, diobatkan pada siang hari.
Jimatnya timah.

Wuku Sinta, Dewanya Betara Jamadipati, burung
dandang, kayu kendhayakan, dapat menyimpan
rahasia, angkuh, brangasan, menjadi pengayom,
menyombongkan kekayaannya, senang akan sua-
sana tenang, jelek perilakunya. Ruwatnya : mandi
keramas dengan kelaras daun pisang, sedekahnya
nasi tumpeng, lauknya ikan ayam, cocoknya ber-
dagang minyak dan beras. Penyakitnya bahu ka-
nan, obatnya daun waru dan malam putih, di-
obatkan pagi hari. Jimatnya milik pribadi.

Wuku Julungwangi, Dewanya Pratarasaba, burung
Kutilang, kayu cepaka, wataknya besar hati,
tidak mau tersaing, banyak dicintai orang ter-
lebih-lebih para pejabat, disenangi dalam per-
gaulan, jayanya jatuh di hari tua, mudah mencari
rejeki, sayangnya suka menonjolkan kebaikannya
sendiri, banyak memperoleh keuntungan, Ruwat-
nya mandi keramas landa merang, sedekahnya :
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22. Senen Wage,

23. Selasa Kliwon,

24. Rabu Legi,
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ayam brubun cocoknya berdagang emas atau pe-
dagang kerbau. Penyakitnya kaki kiri, obatnya
bunga mala, pedisari, kayu manis dan diobatkan
pada sore hari. Jimatnya cincin emas tanpa rajah.

Wuku Kuruwalut, Dewanya Betara Wisnu, burung
puter putih, kayu perijatha, wataknya : sensitif,
bicaranya menarik, pendiam, jika bekerja di-
senangi pimpinan, tidak mau dicacat, egois, un-
tungnya jatuh belakang, mudah mencari rejeki,
Ruwatnya mandi keramas memakai landha merang
ketan, sedekahnya : jadah, jajan pasar. Penyakit-
nya bahu kanan, obatnya janur kuning. Jimatnya
lontar ditulisi dan memakai rajah.

Wuku Bala, Dewa Durga, burung Betet, kayu
agrugede. Wataknya : banyak bicara dan senang
membual, angkuh, besar jumlah perhitungan hari
dan pasarannya, tidak takut kepada siapa saja,
pemarah akan tetapi senang menolong orang
lain, cerdas, menyombongkan kekayaannya, sering
membuat gaduh, banyak memperoleh keuntungan,
kalau sakit sukar memperoleh obat. Ruwatnya
mandi air yang telah diberi doa oleh kaum, sede-
kahnya : “’orang-orang kumbang’’. Doanya : kabul
cocoknya : berdagang kayu, penyakitnya pusing,
obatnya daun randu, diobatkan pada pagi hari,
jimatnya : kayu jati.

Wuku Wukir, Dewa Betara Kusirah burung ancir,
kayu gurda wataknya suka bekerja, menjadi peng-
ayon sanak keluarganya, luas budinya, banyak
memperoleh rejeki, hemat dan teliti, angkuh.
Ruwatnya: mandi keramas ”landha”. Sedekah-

nya : nasi tumpeng, lauknya binatang berkaki

empat, doanya selamat, cocoknya : berdagang
emas atau berdagang beras. Jimatnya : belulang



25. Kamis Paing,

26. Jumat Pon,

27. Sabtu Wage,

kambing ditulisi dengan darah ayam dan diberi
rajah.

Wuku Gumbreg, Dewa Betara Sutri. Burungnya
Deres, kayu beringin, menjadi pengayom seluruh
keluarganya, rela mengorbankan diri, cerdas,
banyak teman, Ruwatnya mandi keramas sehari
tiga kali dengan diberi bunga, doanya memberi
makan kepada Kyai Reti. Cocoknya berjualan
obat-obatan. Penyakitnya diare, obatnya daun
kara dan bawang merah, diobatkan pada pagi
hari. Jimatnya suasa, ditulis dengan darah ayam
memakai rajah.

Wuku Mandasiya, Dewa Betara Brama, burung
Platukbawang, kayunya asam, wataknya : perasa,
bicaranya berbobot, cekatan, bicaranya menarik,
luas budinya, keuntungannya jatuh belakang,
besar keuntungannya, angkuh, Ruwatnya : mandi
keramas ’landha” daun jambe, sedekahnya ba-
wang putih, nasi punar dan lauknya ikan ayam.
Cocoknya sebagai pedagang tembaga, atau ber-
jualan apa saja yang berwama merah. Penyakit-
nya kaki kiri, obatnya daun beringin, daun pung-
gung dan bawang merah, diobatkan pada sore
hari Jimatnya tembaga, tidak memakai rajah.

Wuku Wuye, Dewa Betara Yang Ekawarna, bu-
rung Uwur-uwur, kayu tinalan, wataknya : cekat-
an, bila ada masalah berdiskusi, suka bergaul
tapi tidak senang bermusuhan, panjang usia,
senang membual, menonjolkan kebaikan sendiri,
cerdas, patah hati dan tidak mau berhubungan
lagi, banyak rejeki. Ruwatnya : mandi keramas
air hujan sehari tiga kali, sedekahnya : nasi gawur,
sambal gepeng, ikan ayam, doanya ruwah. Penya-
kitnya : lutut, obatnya daun nigus ditumbuk,
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diobatkan pada pagi hari, Jimatnya : kain batik
gadhung tanpa rajah.

28. Minggu Kliwon, Wuku Watugunung, Dewa Hyang Betara Anta-

29. Senin Legi,

30. Selasa Paing,
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boga, burung gogik, kayu gandapura. Wataknya:
tahu sebelum terlaksana, senang main di hutan-
hutan, akan tetapi tidak mau tersaing, cemburuan,
berwajah cantik atau gantheng. besar wibawanya,
pada awal hidupnya sengsara akan tetapi setelah
tua hidupnya bahagia, suka berbuat sosial, banyak
disukai orang lebih-lebih orang berpangkat. Ruwat-
nya : mandi keramas dengan diberi bunga nagasari,
sedekahnya nasi tumpang becingah. Cocoknya:
menjadi dukun, penyakitnya kepala pusing,
obatnya jadah, diobatkan pada sore hari. Jimatnya
cincin suwasa tanpa rajah.

Wuku Wukir, Dewa Mahayakti, burung manyar,
kayu nagasari, wataknya kukuh, tidak mau ter-
saing, kerjanya baik, menonjolkan kebaikan
sendiri, menyombongkan kekayaan, menjadi ke-
senangan raja atau pejabat, mudah memperoleh
rejeki, tahu sebelum waktu, sombong kelihatan-
nya menarik akan tetapi kenyataannya lain. Ru-
watnya : mandi keramas air hujan sehari tiga kali,
sedekahnya ketan biru, doanya : tolak bilahi
dengan bunga boreh. Cocoknya berdagang emas,
jika perempuan berjualan kain batik. Ruwatnya :
mandi air laut. Penyakitnya : kaki, obatnya
daun waru dan jadham, diobatkan pada tengah
malam. Jimatnya : tidak ada dan tanpa rajah.

Wuku Gelungan, Dewa Betara Kamajaya, burung
Bido, kayu tajumen. Wataknya : menjadi penga-
yom seluruh keluarganya, wajahnya cantik/gan-
theng, sabar, tahu kepada keluarga, disenangi
orang cuma sayangnya suka merusak suami/istri



orang lain, luas budinya, banyak memperoleh
keuntungan, suka panas hati. Ruwatnya mandi
keramas air hujan. Sedekahnya : apem, doanya :
tolak bilahi. Penyakit : purus, obatnya daun ke-
ringan dan pudisari ditumbuk, diobatkan pada
sore hari. Jimatnya : emas dan diberi rajah.

Pada bab berikutnya disinggung pula tentang kehidupan manusia di-

tinjau dari :

I.  Ramalan sejak kelahiran bayi sampai pada usia tua.

II. Ramalan tentang panjang pendeknya usia orang yang sudah
mencapai usia tua.

III. Ramalan neptu bayi lahir mengambil dari hari kelahiran.

IV. Ramalan watak kelahiran bayi mengambil dari hari kelahiran.

V. Ramalan bayi lahir mengambil dari hari pasaran.

VI. Ramalan bayi lahir diambil dari tanggal kelahiran.

VII. Ramalan watak bayi lahir diambil dari bulan kelahiran.

VIII. Ramalan watak bayi lahir mengambil dari hitungan Pancasuda.

IX. Ramalan bagi bayi yang sudah lahir diambil dari neptu har dan
pasaran ketika lahir, dikumpulkan neptu bulan, jika sudah di-
jumlah hasil dari penjumlahan lalu dibagi sembilan-sembilan.

X.  Ramalan bayi lahir sesuai dengan jam kelahiran.
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KESIMPULAN

Buku ’Serat Primbon Pawukon Bayi Lahir” yang aslinya ditulis
dengan huruf Jawa setebal 91 halaman ini adalah merupakan suatu
catatan dari nenek moyang kita yang cukup tinggi nilainya. Primbon
sendiri berarti buku tempat menyimpan segala sesuatu yang me-
nyangkut perilaku kehidupan manusia. Sedangkan Pawukon adalah
buku yang membicarakan pribadi manusia atas dasar wuku seseorang.
Jadi pawukon adalah salah satu bagian dari isi Primbon itu seluruh-
nya.

Buku ”Serat Primbon Pawukon Bayi Lahir” ini isinya men-
cakup sifat-sifat kehidupan manusia, watak-wataknya, malapetaka
yang menimpa dirinya serta bagaimana cara menangkalnya. Di
samping itu juga berisi tentang ramalan mengenai hidup seseorang,
serta petunjuk tentang usaha apa yang cocok bagi setiap orang.
Semua itu berdasarkan hari kelahiran, hari pasaran, bulan, tahun,
windu, neptu dan perbintangan.

Secara garis besar, isi Primbon dapat diperinci menjadi empat
masalah pokok, yaitu:

1. Kelahiran

2. Perkawinan

3.  Kematian

4. Segala sesuatu yang bersangkutan dengan hubungan ma-
nusia dengan alam sekitarnya.

Primbon kelahiran ini menyangkut watak bagi bayi lahir yang
diramalkan berdasarkan hari tujuh, pasaran, wuku, nama bulan, nama
tahun, berdasarkan musim, berdasar perhitungan Pancasuda, berda-
sar perhitungan nama sesudah lahir dan ramalan sandang pangan
yang diperoleh sesudah lahir.

Primbon perkawinan diperuntukkan bagi orang tua yang akan
mengawinkan anaknya. Kecuali melihat dan memperhatikan bibit,
bobot, bebet juga melihat ramalan nasib anak yang akan dikawinkan.

Primbon kematian memuat masalah penyembuhan sebelum
masa mati, yaitu sakit. Penyembuhan ini dapat lewat dukun dengan
cara meramalnya.
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Dalam primbon yang ke empat ini berisi tentang segala sesuatu
yang berhubungan dengan alam sekitar, yaitu mengenal lambang-
lambang maupun mimpi. Lewat lambang-lambang misalnya apabila
ada suara burung gagak di sekitar rumah, maka disitu akan terjadi
suatu kematian. Lewat mimpi-mimpi bisa ditebak apa yang bakal
terjadi atas manusia.

Orang Jawa percaya bahwa primbon sangat penting dalam diri-
nya, karena didalam primbon itu mengandung petunjuk-petunjuk
dan petuah-petuah bagaimana manusia harus menjalankan sesuatu.
Di dalam primbon berisi juga tentang lambang-lambang. Lambang-
lambang yang dikembangkan oleh manusia itu tidak hanya mempu-
nyai arti sebagaimana terkandung didalamnya tetapi yang lebih
penting adalah dayanya.

Dengan mengungkapkan isi dan latar belakang naskah kuno
mengenai “Primbon dan Pawukon Bayi Lahir” ini berarti kita ikut
memelihara warisan budaya nenek moyang kita yang tinggi nilainya
terutama bagi masyarakat yang tidak dapat berbahasa Jawa dan tidak
dapat membaca huruf Jawa.

Dengan mengetahui Primbon kita mengetahui aturan-aturan,
perilaku dan peri kehidupan manusia yang berlaku pada masyarakat
di masa lampau. Di samping itu banyak manfaat lainnya, seperti:

— Menimbulkan rasa ingin tahu tentang huruf dan bahasa
Jawa.

— Membangkitkan rasa semangat untuk kebiasaan catat-
mencatat seperti yang dilakukan oleh nenek moyang kita.

— Dengan mengetahui ’Serat Primbon Pawukon Bayi Lahir”
maka kita mengetahui sebagian dari kebudayaan Jawa.

—  Sebagai bahan perbandingan dengan ilmu perbintangan
yang berlaku sekarang ini yang dikenal dengan ilmu astro-
logi.

Apabila kita menemukan suatu kasus dari seseorang mengenai
ketidakberhasilan dari orang tersebut, padahal orang tersebut dalam
ramalan hari lahirnya sangat baik (jaya). Ketidakberhasilan seperti
itu juga dapat dipengaruhi oleh hukum karmanya (karma palanya)
dari setiap orang, pembawaan lahir, pengaruh lingkungan pendidikan
serta takdir yang sulit untuk dihindarkan. Maka wajarlah bila ada
selentingan yang datang dari beberapa kaum muda yang sering meng-
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anggap bahwa primbon seperti ini dianggap buku yang berisi masalah
yang tidak seyogyanya dipercayai kebenarannya (gugon tuhon).

Lahirnya anggapan seperti tersebut di atas kalau dikaji secara
diakronis (kurun waktu) itu dapat dibenarkan. Kaum tua yang sangat
percaya terhadap keampuhan dari primbon ini karena kaum tua itu
sendiri disosialisasikan dengan prinsip-prinsip primbon, sedangkan
kaum muda yang ada sekarang disosialisasikan lewat prinsip-prinsip
ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun tugas kita sekarang adalah
menyeleksi prinsip-prinsip primbon, terutama terhadap nilai-nilai
yang kiranya dapat menopang pembangunan sekarang maupun yang
akan datang. Adanya penyeleksian seperti itu. karena kita sebetulnya
belum siap menerima secara keseluruhan dari prinsip-prinsip ilmu
pengetahuan dan teknologi masa kini.

Isi naskah ini tentunya masih perlu dikaji lebih dalam lagi se-
hingga akan memudahkan bagi pembaca untuk memisahkan mana
nilai-nilai yang sesuai dengan perkembangan pembangunan dan mana
yang menghambat perkembangan pembangunan itu sendiri. Akan
tetapi sebagai suatu pengetahuan kiranya perlu dijadikan perbanding-
an didalam menata kehidupan yang seimbang.
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